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Abstract 
This research is motivated by the researcher interest into speech acts, types of speech 
acts and the meaning of speech in the novel I am Sarahza. The research problems in 
this research is about types of speech acts and the meaning of speech in the novel I 
am Sarahza by Hanum Salsabiela Rais and Rangga Almahendra. This research is 
using descriptive method, in the form of qualitative. The data source of this research 
is the text from novel I am Sarahza by Hanum Salsabiela Rais and Rangga 
Almahendra. The research data is the quote that explain about locus speech acts, 
ilokosi and perlokosi in the novel I am Sarahza. Based on the data analysis using 
Serle and Austin Theory, the types of assertive speech act are 41, directive 19, 
expressive 27.  Declarative 0 and commissive 2. from the description can be 
concluded that in the novel I am Sarahza by Hanum Salsabiela Rais and Rangga 
Almahendrathere are assertive speech acts that are most commonly found, namely 41 
assertive speech acts, while declarative speech acts are not found in this novel. 
Keywords: Novel, Pragmatic, Speech acts 
                                                                                                                     
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah aspek yang penting 
dalam berkomunikasi. Penggunaan suatu 
bahasa ini, di dalamnya terdapat unsur-unsur 
tindak berbahasa atau tuturan yang 
kaitannya dengan bentuk dan pemilihan 
ragam bahasa yaitu, siapa yang berbicara, 
dengan siapa, tentang apa, dalam situasi 
yang bagaimana, tujuan apa, dengan jalur 
apa dan ragam bahasa yang mana, semua itu 
memengaruhi dalam proses komunikasi. 
Bahasa inilah yang menjadi ciri khas 
manusia yang membedakannya dengan 
makhluk lainnya. Dengan bahasa, 
manusia juga dapat mengutarakan suatu 
kalimat, mengembangkan 
pengetahuannya dengan berinteraksi 
dengan lingkungan agar maksud sebuah 
tuturan dapat dipahami oleh mitra tutur. 
Tindak tutur adalah tindakan saat 
melakukan tuturan untuk menunjukan 
makna atau arti oleh pemakai bahasa 
sewaktu komunikasi berlangsung. Dalam 
setiap proses komunikasi terjadilah suatu 
peristiwa tutur dan tindak tutur. Penutur 
berharap maksud komunikasinya akan 
dimengerti oleh lawan tutur. Tindak tutur 
merupakan perilaku berbahasa yang berupa 
ujaran seseorang dalam situasi atau posisi 
ujaran tertentu. Tindak tutur dalam situasi 
atau posisi ujaran tertentu juga digunakan 
dalam diaolog novel. 
Tindak tutur ada tiga jenis tindakan 
yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, 
yakni tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, 
dan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur 
lokusi merupakan tindak tutur yang 
dimaksudkan untuk menyatakan sesuatu. 
Ilokusi artinya tindak tutur yang mengandung 
maksud dan fungsi tuturan. Perlokusi berarti 
tuturan yang diucapkan penutur memiliki 
efek atau daya pengaruh.  
Alasan peneliti memilih tindak tutur 
sebagai berikut. Pertama, tindak tutur dapat 
mengetahui jenis tindak tutur yang akan 
disampaikan oleh si penutur kepada lawan 
tuturnya. Kedua, dapat mengetahui maksud 
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penutur kepada lawan tutur sehingga 
komunikasi berlangsung dengan baik. 
Ketiga, dapat mengetahui atau 
menggambarkan sifat seseorang. 
Tindak tutur dapat dianalisis dari 
dialog-dialog penutur kepada lawan tutur. 
Dialog memberikan kejelasan watak, sifat, 
dan perasaan seseorang. Kata-kata atau 
kalimat-kalimat yang diujarkan akan 
memberikan gambaran tentang watak, sifat, 
dan perasaan seseorang. Penelitian ini 
menganalisis tentang tindak tutur pada 
sebuah novel I Am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra.  
Alasan peneliti memilih novel I Am 
Sarahza  karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra. yakni banyak 
pelajaran tentang kehidupan yang dapat 
diambil dari novel ini. Pelajaran yang 
dimaksud di sini adalah tentang mencintai 
kehidupan yang telah tuhan berikan dengan 
penuh keikhlasan. Serta bisa mensyukuri 
indahnya hidayah yang tuhan turunkan 
dibalik musibah. Novel I Am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. Buku ini juga mencetak rekor 
Bestseller book di Gramedia bookstore 
Novel merupakan gambaran umum 
yang terjadi pada manusia dalam kehidupan 
nyata, novel dapat memberikan dampak 
kepada pembacanya baik dampak positif 
maupun dampak negatif. Novel juga 
merupakan gambaran kegiatan manusia 
yang dilakukan sehari-hari yaitu melalui 
proses percakapan atau tindak tutur. Dialog 
dalam novel sudah dibuat dengan baik untuk 
menjadikan cerita dalam novel tersebut 
terarah dan mempunyai tujuan yang ingin 
disampaikan. Dialog tentunya terdapat 
tindak tutur yang diucapkan dan ingin 
disampaikan oleh penutur kepada lawan 
tutur. Tindak tutur tersebut juga mempunyai 
maksud yang berbeda pula. Bahasa yang 
ingin diteliti dalam kehidupan nyata juga 
bisa diteliti melalui cerita yang terdapat di 
dalam novel. 
Novel merupakan gambaran umum yang 
terjadi pada manusia dalam kehidupan nyata, 
novel dapat memberikan dampak kepada 
pembacanya baik dampak positif maupun 
dampak negatif. Novel juga merupakan 
gambaran kegiatan manusia yang dilakukan 
sehari-hari yaitu melalui proses percakapan 
atau tindak tutur. Dialog dalam novel sudah 
dibuat dengan baik untuk menjadikan cerita 
dalam novel tersebut terarah dan mempunyai 
tujuan yang ingin disampaikan. Dialog 
tentunya terdapat tindak tutur yang diucapkan 
dan ingin disampaikan oleh penutur kepada 
lawan tutur. Tindak tutur tersebut juga 
mempunyai maksud yang berbeda pula. 
Bahasa yang ingin diteliti dalam kehidupan 
nyata juga bisa diteliti melalui cerita yang 
terdapat di dalam novel. 
METODE PENELITIAN 
 Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode ini digunakan 
karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yang berbentuk teks 
yaitu tindak tutur pada novel “I Am 
Sarahza” karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra. Penelitian yang 
bersifar deskriptif berarti penelitian data 
terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-
gambar bukan dalam bentuk angka-angka. 
Data yang diperoleh perlu dideskripsikan 
apa adanya sehingga pada akhirnya akan 
dipahami bagaimana tindak tutur  lokusi, 
ilokusi dan perlokusi I Am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. 
Bentuk penelitian ini menggunakan 
bentuk kualitatif. Bentuk ini tidak 
memaparkan bentuk angka-ankga 
perhitungan, tetapi menampilkan analisis 
data yang diperoleh. Alasan peneliti dalam 
menggunakan  bentuk penelitian ini karena 
lebih sesuai dengan objek penelitian yang 
akan diteliti. 
Data dalam penelitian ini berupan 
kutipan-kutipan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian yang terdapat dalam 
novel I Am Sarahza karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra.. Data 
tersebut sesuai dengan masalah yang 
diambil berupa kutipan tindak tutur) lokusi, 
ilokusi dan perlokusi dari novel I Am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra. 
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Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah studi dokumenter. 
Penulis menggunakan analisis tindak tutur 
pada novel I Am Sarahza karya Hanum 
Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 
sebagai sumber data penelitian ini. Maka 
teknik studi dokumenter dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan tindak tutur.. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
cara sebagai berikut, dalam penelitian ini 
dapat diperoleh dengan cara 
berikut.Membaca secara berulang-ulang 
novel I Am Sarahza karya Hanum Salsabiela 
Rais dan Rangga Almahendra. Mencari dan 
menandai data (kutipan-kutipan) yang sesuai 
dengan pemarsalahan yang penulis teliti 
dalam penelitian.Mengklasifikasi data 
berdasarkan pemarsalahan yang diteliti 
dalam penelitian yaitu tindak tutr lokusi, 
ilokusi, perlokusi pada novel I Am Sarahza 
karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra. Penulis mencatat data di kartu 
pencatat sesuai dengan masalah yang 
ada.Penulis menguji keabsahan data yang 
telah diklasifikasikan, dilakukan diskusi 
dengan teman sejawat dan melakukan 
triangulasi dengan dosen pembimbing agar 
data lebih objektif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian dari novel I Am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra penerbit republika di 
kota Jakarta dan berjumlah 370 halaman, di 
dalam novel tersebut terdapat 29 data 
percakapan. Di dalam data percakapan 
tersebut terdapa 41 tindak tutur Asertif, 19 
tindak tutur direktif, 27 tindak tutur 
ekspresif dan 2 tindak tutur komisif juga 
terdapat tindak tutur lokusi, ilokusi dan 
perlokusi berdasarkan teori Austin.  
 Selain itu, novel I Am Sarahza karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra penerbit republika di kota 
Jakarta dan berjumlah 370 halaman.dalam  
penelitian ini juga menghasilkan makna dari 
tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. 
Makna tindak tutur tersebut terdpat didalam 
novel dengan 29 data percakapan dan 
dianalisi berdasarkan konteks di dalam data 
percakapan atau kutipan novel tersebut. 
 
Pembahasan 
 Pembahasan merupakan sebuah bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih singkat. Dalam hal 
ini, akan dibahasa mengenai tindak tutur 
menurut teori Austin dan tindak tutur ilokusi 
menurut teiri Searle. Dalam analisis tersebut 
akan dipaparkan data percakapan, konteks 
dan jenis-jenis tindak tutur menurut Searle 
dan Austin. Data tersebut didapat dalam 
novel I am Sarahza karya Hanum 
Salsabieala Rais dan Rangga Almahendra. 
Selain dari jenis tindak tutur juga dibahas 
makna dari tindak tutur yang dianalisis 
berdasarkan konteks dan data percakapan 
dari novel tersebut. 
 
Konteks Data Percakapan 
 Peneliti menganalisis jenis-jenis tindak 
tutur dan makna tinda tutur dalam novel I 
am Sarahza Karya Hanum Salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra berdasarkan 
konteks situasi tutur dalam data percakan 
yang melibatkan beberapa partisipan. 
Konteks situasi tersebut di analisis 
berdasarkan rumus 5 W+ 1 H yang 
memaparkan, apa yang dibicarakan, siapa 
yang bebicara, di mana mereka berbicara, 
kapan merekan berbicara, mengapa dan 
bagaimana hal tersebut bisa terjadi. 
Berdasarkan rumusan tersebut maka akan 
dipaparkan peneliti menjadai konteks situasi 
tutur yang berdasarkan data percakapan di 
dalam novel tersebut. Berikut beberapa 
konteks situasi tutur dalam beberapa data 
percakapan. 
Pada dialog di dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra terdapat percakapan  
yang melibatkan dua partisipan yaitu Dodi 
dan Rangga. Pagi itu pukul 9,  Dodi 
menelepon Rangga dari studio band mereka. 
Dodi menyuruh Rangga untuk cepat datang 
ke studio dan latihan. Namun, rangga belum 
bertemu dengan Hanum yang dia tunggu 
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dari tadi, kemudian Dodi mengusulkan 
untuk langsung saja bertemu dengan Hanum 
di ruangannya. 
Pada dialog di dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra terdapat percakapan 
yang melibatkan dua partisipan, yaitu 
Hsanum dan Rangga. Setelah hujan reda, 
Rangga mengajak Hanum ke tepian sawah 
dengan rel kereta mengular panjang.  Di 
sana Rangga meluapkan emosi dari  
permasalahan yang dihadapi dengan 
berteriak kencang saat kereta api 
melintas untuk membuat persaannya 
lebih tenang, selanjutnya Rangga 
menyuruh Hanum untuk melakukannya 
juga, agar beban masalah yang dihadapi 
Hanum terasa lebih ringan.  
Pada dialog di dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra terdapat percakapan 
yang melibatkan dua partisipan, yaitu 
Hanum dan Rangga. Pada suatu malam yang 
sudah ditentukan, Hanum dan Rangga 
merayakan hari jadi pernikahan mereka 
yang ke 2. Pada saat itu Rangga sedang 
menanti istrinya hanum di sudut ruangan. 
Sesampainya hanum di restoran, hanum 
langsung memberitahukan kabar baik itu 
kepda Rangga bahwa dia hari ini resmi 
diangkat menjadi presenter berita pagi. 
Namun wajah Rangga tidak kelihatan 
gembira dan bersemangat, karena pada saat 
itu ia juga mengkhwatirkan program hamil 
yang direncanakannya sebelum berangkat ke 
luar negeri untuk melanjutkan kuliahnya. 
Pada dialog di dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra terdapat percakapan 
yang melibatkan dua partisipan, yaitu 
Hanum dan Rangga. Pada saat itu Hanum 
sedang duduk di taman kampus Johannes 
Keppler tempat Rangga mengajar. Hari itu 
Rangga berlari menuju Istrinya Hanum yang 
sedang duduk termenung. Rangga dengan 
sangat antusias membicarakan tentang 
caranya mendapatkan sebuah ide yang akan 
menjadi judul buku yang telah ditulis 
Hanum. 
Pada dialog di dalam novel I am 
Sarahza karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra terdapat percakapan 
yang melibatkan tiga partisispan, yaitu 
Rangga, Ibu dan Bapak. Pagi itu kedua 
orang tua Hanum berkunjung ke rumah 
Hanum dan Rangga. Ibu menyuruh Hanum 
mencoba lagi program Hamil. Namun 
Hanum masih mengingat kegagalannya di 
luar negeri, sehingga membuat  Hanum 
merasa sangat kecewa dan ragu untuk 
melakukannya lagi. 
 
Jenis-jenis Tindak Tutur Menurut Austin 
dan Searle 
Lokusi: Dodi menelepon Rangga dan 
mengatakn bahwa anak-anak sudah 
menunggunya di studio. Ilokusi: Dodi 
memberitahukan kepada Dodi bahwa sudah 
jam 9 lewat dan anak-anak menunggunya di 
studio. Perlokusi: Rangga menjawab dengan 
memberi alasan bahwa dirinya masih 
menunggu Hanum.  Tindak tutur ilokosi 
asertif  menurut Searle Dodi 
memberitahukan kepada Dodi bahwa sudah 
jam 9 lewat dan anak-anak menunggunya di 
studio. 
Lokusi: Rangga mengatakan kepada 
Dodi bahwa ia masih menunggu Hanum. 
Ilokusi: Rangga memberitahukan kepada 
Dodi bahwa dirinya masih menunggu 
Hanum, ia masih belum bisa bertemu 
dengannya karena Hanum masih menunggu 
pasiennya. Perlokusi : Dodi memberikan 
solusi untuk masalah yang sedang dihadapi 
Rangga. Tindak tutur ilokusi asertif menurut 
Searle Rangga memberitahukan kepada 
Dodi bahwa dirinya masih menunggu 
Hanum, ia masih belum bisa bertemu 
dengannya karena Hanum masih menunggu 
pasiennya. 
Lokusi: Dodi Mengatakan kepada 
Rangga untuk langsung menemui Hanum di 
Fakultasnya. Lokusi: Dodi mengusulkan 
Rangga untuk bertemu langsung dengan 
Hanum dan mendatanginya ke lantai 4. 
Perlokusi: Dodi langsung berlari ke gedung 
tinggi FKG untuk menemui Hanum. Tindak 
tutur ilokusi asertif menurut Searle Dodi 
mengusulkan Rangga untuk bertemu 
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langsung dengan Hanum dan mendatanginya 
ke lantai 4. 
Lokusi: Hanum bertanya kepada 
Rangga tujuannya datang ke tepian 
sawah. Ilokusi: Hanum ingin mengetahui 
tujuan Rangga mengajaknya ke tepian 
sawah. Perlokusi: Rangga menunjuk kereta 
api yang akan melewatil rel yang berada di 
dekat mereka. Tindak tutur ilokosi ekspresif  
menurut Searle. 
Lokusi: Rangga mengatakan bahwa 
sekerang giliran Hanum yang berteriak. 
Ilokusi: Rangga memberitahukan bahwa 
kereta apinya akan segera datang. Perlokusi: 
Hanum bersiap untuk berteriak sekuat-
kuatnya saat kereta api tiba. 
Lokusi: Rangga mengatakan kepada 
Hanum untuk segera ke mesjid dan berdoa 
kepada Tuhan. Ilokusi: Rangga menasihati 
Hanum agar selalu ingat dan berdoa kepada 
Tuhan. Perlokusi: Hanum meneteskan air 
mata, ia terharu mendengar perkataan 
Rangga yang menyadarkannya. Tindak tutur 
direktif menurut Searle Rangga menasihati 
Hanum agar selalu ingat dan berdoa kepada 
Tuhan. 
Lokusi: Hanum mengatakan kepada 
Rangga bahwa dia resmi dingkat menjadi 
presenter berita pagi. Ilokusi: Hanum 
Memberitahukan keapada Rangga bahwa 
dirinya diterima sebagai presenter berita 
pagi. Perlokusi: Rangga memberikan ucapan 
selamat dan menyalami Hanum dengan erat. 
Tindak tutur ilokusi asertif menurut Searle 
Hanum Memberitahukan keapada Rangga 
bahwa dirinya diterima sebagai presenter 
berita pagi. 
Lokusi: Rangga mengatakan bahwa 
dirinya membaca artikel yang membuat dia 
khawatir dengan masa depan mereka. 
Ilokusi: Rangga mengungkapkan 
kekhawatirannya kepada Hanum. Perlokusi: 
Hanum segera menanggapi perkataan 
Rangga. Tindak tutur ilokusi asertif menurut 
Searle Rangga mengungkapkan 
kekhawatirannya kepada Hanum. 
Lokusi: Rangga mengatakan kepada 
Hanum bahwa dirinya sampai lupa waktu 
karena membaca tulisan istrinya itu. Ilokusi: 
Rangga memberitahukan kepada Hanum 
bahwa diriya sampai lupa waktu karena 
membaca tulisan istrinya dan lupa 
mengoreksi ujian mahasiswa. Perlokusi: 
Rangga membuat Hanum tersenyum dengan 
komentar yang dibuat Rangga untuk 
tulisannya. Tindak tutur asertif menurut 
Searle Rangga memberitahukan kepada 
Hanum bahwa diriya sampai lupa waktu 
karena membaca tulisan istrinya dan lupa 
mengoreksi ujian mahasiswa. 
Lokusi: Hanum bertanya kepada 
Rangga tentang judul buku yang akan 
dipakai untuk buku baru mereka. Ilokusi: 
Hanum ingin mengetahui judul yang telah 
dipersiapkan Rangga untuk buku baru 
mereka. Perlokusi: Rangga mengangguk 
mantap. Tindak tutur ekspresif menurut 
Searle Hanum ingin mengetahui judul yang 
telah dipersiapkan Rangga untuk buku baru 
mereka. 
Lokusi: Rangga mengatakan kepada 
Hanum judul untuk buku baru mereka. 
Tindak tutur ilokusi: Rangga 
memberitahukan kepada Hanum judul yang 
telah ia temukan melalui riset yang telah 
dilakukannya. Perlokusi: Tiba-iba Hanum 
terdiam, ia terkejut dengan judul baru untuk 
buku mereka. Tindak tutur asertif menurut 
Searle Rangga memberitahukan kepada 
Hanum judul yang telah ia temukan melalui 
riset yang telah dilakukannya. 
Lokusi: Ibunya Hanum mengatakan 
bahwa harus segera berusaha  melakukan 
program hamil. Ilokusi: Ibunya Hanum 
menasihati Hanum dan Rangga mengenai 
program hamil yang harus segere mereka 
laksanakan. Perlokusi: Hanum mengerti 
dengan perkataan  yang Ibunya katakan. 
Tindak tutur direktif menurut Searle Ibunya 
Hanum menasihati Hanum dan Rangga 
mengenai program hamil yang harus segere 
mereka laksanakan. 
Lokusi: Ibu mengatakan untuk datang 
ke klinik permata hati. Ilokusi: Ibu memberi 
tahu Rangga dan Hanum untuk datang ke 
klinik permata hati. Perlokusi: Rangga dan 
Hanum saling menatap dalam kesedihan. 
Tindak tutur asertif menurut Searle Ibu 
memberi tahu Rangga dan Hanum untuk 
datang ke klinik permata hati 
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. 
Makna Tindak Tutur 
suatu tindak tutur  memiliki  makna  di  
dalam  konteks,  dan  makna  itu  dapat  
dikategorikan  ke dalam  makna  lokusi,  
ilokusi,  dan  perlokusi.  Uraian-uraian  dan  
analisis  pada data percakapan novel I am 
Sarahza Karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra berikut menjelaskan 
hal tersebut. 
Tindak lokusi pada tuturan (1) adalah 
<Dodi> mengatakankepada Rangga bahwa 
anak-anak sudah menunggunya di studio. 
Tindak ilokusinya adalah <Dodi> 
memberitahukan kepada Rangga bahwa 
sudah jam 9 lewat dan anak-anak 
menunggunya di studio. Tindak 
perlokusinya adalah <Rangga> menjawab 
dengan memberi alasan bahwa dirinya 
masih menunggu Hanum.  
Tindak lokusi pada tuturan (2) adalah 
<Rangga> mengatakan kepada Dodi bahwa 
ia masih menunggu Hanum. tindak 
ilokusinya adalah <Rangga> 
memberitahukan kepada Dodi bahwa dirinya 
masih menunggu Hanum, ia masih belum 
bisa bertemu dengannya karena Hanum 
masih menunggu pasiennya. Tindak 
perlokusinya adalah <Dodi> memberikan 
solusi untuk masalah yang sedang dihadapi 
Rangga. 
Tindak lokusi pada tuturan (3) adalah 
<Dodi> mengatakan kepada Rangga untuk 
langsung menemui Hanum di Fakultasnya. 
Tindak ilokusinya adalah <Dodi> 
mengusulkan kepada Rangga untuk bertemu 
langsung dengan Hanum dan mendatanginya 
ke lantai 4. Tindak perlokusinya adalah 
<Rangga> langsung berlari ke gedung tinggi 
FKG untuk menemui Hanum. 
Tindak lokusi pada tuturan (1) adalah 
<Hanum> bertanya kepada Rangga 
tujuannya datang ke tepian sawah. Tindak 
ilokusinya adalah <Hanum> ingin 
mengetahui tujuan Rangga mengajaknya ke 
tepian sawah. Tindak perlokusinya adalah 
<Rangga> menunjuk kereta api yang akan 
melewati rel di dekat mereka. 
Tindak lokusi pada tuturan (2) adalah 
<Rangga> mengatakan bahwa sekerang 
giliran Hanum yang berteriak. Tindak 
ilokusinya adalah <Rangga> 
memberitahukan bahwa kereta apinya akan 
segera datang. Tindak perlokusinya adalah 
<Hanum> bersiap-siap untuk berteriak 
sekuat-kuatnya saat kereta api tiba. 
Tindak lokusi pada tuturan (3) adalah 
<Rangga> kepada Hanum untuk segera ke 
mesjid dan berdoa kepada Tuhan. Tidak 
ilokusinya adalah <Rangga> menasihati 
Hanum agar selalu ingat dan berdoa kepada 
Tuhan. Tindak perlokusinya adalah 
<Hanum> meneteskan air mata, ia terharu 
mendengar perkataan Rangga yang 
menyadarkannya. 
Tindak lokusi pada tuturan (1) adalah 
<Hanum> mengatakan kepada Rangga 
bahwa dia resmi dingkat menjadi presenter 
berita pagi. Tindak ilokusinya adalah 
<Hanum> memberitahukan kepada Rangga 
bahwa dirinya diterima sebagai presenter 
berita pagi. Tindak perlokusinya adalah 
<Rangga> memberikan ucapan selamat dan 
menyalami Hanum dengan erat. 
Tindak lokusi pada tuturan (2) adalaha 
<Rangga> bertanya kepada Hanum jam 
pulang kerjanya. Tindak ilokusinya adalah 
<Rangga> ingin mengetahui jam pulang 
kerja Hanum dengan pasti. Tindak 
perlokusinya adalah <Hanum> 
mengangguk. 
Tindak lokusi pada tuturan (3) adalah 
<Hanum> menanyakan tentang keadaan 
giginya Rangga. Tindak ilokusinya adalah 
<Hanum> ingin mengetahui keadaan 
Rangga. Tindak perlokusinya adalah 
<Rangga> menggeleng karena bukan sakit 
gigi yang menjadi pemarsalahannya 
sekarng. 
Tindak lokusi pada tuturan (4) adalah 
<Rangga> Rangga mengatakan bahwa 
dirinya membaca artikel yang membuat 
dia khawatir dengan masa depan 
mereka.tindak ilokusinya adalah 
<Rangga> mengungkapkan 
kekhawatirannya kepada Hanum. tindak 
perlokusinya adalah <Hanum> segera 
menanggapi perkataan Rangga. 
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Tindak lokusi pada tuturan (1) 
adalah <Rangga> mengatakan kepada 
Hanum bahwa dirinya sampai lupa waktu 
karena membaca tulisan istrinya itu. Tindak 
lokusinya adalah <Rangga> 
memberitahukan kepada Hanum bahwa 
diriya sampai lupa waktu karena membaca 
tulisan istrinya dan lupa mengoreksi ujian 
mahasiswa. Tindak perlokusinya adalah 
<Hanum> tersenyum mendengar komentar 
yang dibuat Rangga untuk tulisannya. 
Tindak lokusi pada tuturan (2) 
adalah <Hanum> menanyakan kepada 
Rangga tentang judul buku yang akan 
dipakai untuk buku baru mereka. Tindak 
ilokusinya adalah <Hanum> ingin 
mengetahui judul yang telah 
dipersiapkan Rangga untuk buku baru 
tersebut. Tindak perlokusinya adalah 
<Rangga> mengangguk mantap karena 
telah menemukan judul yang bagus untuk 
buku baru yang akan mereka terbitkan itu. 
Tindak lokusi pada tuturan (3) adalah 
<Rangga> mengatakan kepada Hanum judul 
untuk buku baru mereka. Tindak ilokusinya 
adalah <Rangga> memberitahukan kepada 
Hanum judul untuk buku mereka yang telah 
ia temukan melalui riset yang telah 
dilakukannya. Tindak perlokusinya adalah 
<Hanum> Tiba-tiba terdiam, ia terkejut 
dengan judul baru untuk buku mereka 
tersebut. 
Tindak lokusi pada tuturan (1) adalah 
<Rangga> mengatakan bahwa pertanyaan 
yang bukan berkenaan tentang buku untuk 
tidak ditanyakan di forum buku ini. Tindak 
ilokusinya adalah <Rangga> 
memberitahukan kepada moderator bahwa 
peserta yang menanyakan  hal lain selain 
buku tidak perlu diajukan sebagai 
pertanyaan saat seminar. Tindak 
perlokusinya adalah <Hanum> mendengar 
perkataan itu, menoleh ke arah Rangga ia 
merasa suaminya sangat perhatian terhadap 
dirinya. 
Tindak lokusi pada tuturan (2) adalah 
<Rangga> mengatakan bahawa dirinya 
bersalah dan meminta maaf. Tindak 
ilokusinya adalah <Rangga> meminta maaf 
kepada Hanum atas perkataanya yang 
menyebut buku yang mereka tulis itu adalah 
anak mereka. Tindak perlokusinya adalah 
<Hanum> terharu dan memeluk Rangga. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sebagaiman yang telah diuraikan pada 
Bab I, Bab II, Bab III, dan Bab IV, maka 
dapat  diketahui  bahwa  penelitian  ini  
merupakan  penelitian  yang  mengkaji 
tentang tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 
Berdasarkan  analisis  data  yang  dilakukan  
penulis,  maka  dapat  diambil simpulan 
bahwa percakapan yang terdapat dalam novel  
I Am Sarhza Karya Hanum salsabiela Rais 
dan Rangga Almahendra  
Terdapat  jenis  tindak  tutur  sesuai  
dengan  yang  dikemukakan  oleh  Austin 
(lokusi,  ilokusi,  perlokusi)  serta  Searle  
(Asertif 41 tindak tutur, Direktif 19 tindak 
tutur, Ekspresif 27 tindak tuturr,  dan  
komisif 2 tindak tutur) serta terdapat 29 data 
percakapan.  
Tindak  tutur  dominan  yang  terdapat  
dalam novel I Am Sarhza dengan teori  yang 
dikemukakan oleh Searle  yaitu, tindak tutur 
asertif (pernyataan,  saran,  dan  keluhan)  
dan  tindak  tutur  ekspresif  (ucapan  terima 
kasih, kritikan dan pujian) 
 
Saran 
Penulis berharap kepada peneliti-
peneliti mengenai tindak tutur  selanjutnya 
dapat lebih memaksimalkan penelitian yang 
dilakukan serta dapat mencari objek 
penelitian yang lebih bervariasi. Hal ini juga 
dapat dijadikan untuk membandingkan 
tindak tutur antara objek yang satu dengan 
yang lain serta menambah pemahaman 
peneliti dan pembaca untuk lebih memahami 
maksud lawan tutur. Untuk implementasi 
diharapkan peserta didik dapat membuat 
teks memahami struktur dan kaidah teks 
cerita sejarah, berita, iklan, editoral/opini, 
dan novel baik melalui lisan maupun tulisan 
dan menginterpretasi makna teks novel baik 
secara lisan maupun tulisan. Sesuai dengan 
unsur-unsur teks, serta guru diharapkan 
dapat membimbing prosesnya pembelajaran 
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agar pesertadidik terarah dalam prosesnya 
pembelajaran tersebut, hal ini bertujuan agar 
guru maupun peserta didik memahami dan 
memperluas wawasan mereka. 
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